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ABSTRAK 

 
Fiber To The Home (FTTH) merupakan suatu format penghantar informasi berupa gelombang cahaya dari pusat 

penyedia ke kawasan pengguna dengan menggunakan serat optik sebagai medium penghantar. Dalam 

pembangunan jaringan FTTH perlu studi kelayakan optimalisasi jaringan yang ada agar mendapatkan jaringan 

optimal berdasarkan kelayakan parameter jaringan dan efisien dalam pembiayaan pembangunan jaringan FTTH. 

Pada penelitian ini dilakukan perancangan desain jaringan dengan menggunakan optisystem di Area Joglo 

Plawang Yogyakarta dengan menganalisis kelakayan jaringan FTTH berdasarkan parameter link power budget dan 

bit error rate (BER). Tahapan penelitian yaitu survei, pembuatan sket area, membuat desain pada optysistem, 

menganalisa hasil pengujian dan evaluasi hasil pengujian.Berdasarkan hasil pengujian menggunakan optisystem 

didapat  perhitungan  link power budget downstream yaitu -21.963 dBm dan link power budget upstream yaitu -

4.534 dBm.  Bahwa hasil link power budget memenuhi syarat kelayakan dari PT. Telkom yaitu dibawah -25 dB dan 

ITU-T G.984.2 yaitu dibawah  -28 dB. Maka desain jaringan FTTH area Joglo Plawang Yogyakarta dilihat dari 

parameter link power budget downstream dan upstream layak. Nilai BER yang didapatkan berdasarkan hasil 

simulasi optisystem BER downstream yaitu 2.09641 x 10-11 dan upstream yaitu 0 yang artinya peracangan ini telah 

memenuhi syarat karena lebih kecil dari nilai standar nilai BER PT. Telkom yaitu 1x10-9 . 
 

Kata kunci : Fiber To The Home (FTTH), Link Power Budget, Bit Error Rate (BER), Fiber Optik, OptiSystem 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Teknologi dari masa ke masa sangat dirasakan selalu 

mengalami perkembangan di setiap tahunnya 

teknologi yang sedang berkembang saat ini salah 

satunya dalam bidang komunikasi saluran transmisi 

fiber optik. Fiber To The Home (FTTH) merupakan 

suatu penghantar informasi berupa gelombang cahaya 

dari pusat penyedia ke pengguna menggunakan serat 

optik.Dalam pembangunan jaringan FTTH perlu ada 

studi kelayakan optimalisasi jaringan yang sudah ada 

agar mendapatkan jaringan yang optimal berdasarkan 

kelayakan parameter jaringan FTTH dan efisien 

dalam pembiayaan pembangunan jaringan FTTH. 

Berdasar parameter power link budget dan bit error 

rate.Oleh sebab itu untuk meningkatkan optimalisasi 

dan kinerja jaringan FTTH ini perlu dilakukan 

analisis terhadap implementasi jaringan yang sudah 

terbangun di area Joglo Pawang. Yang bertujuan 

untuk membuktikan bahwa dengan software 

optisystem mampu diperoleh link power budget, bill 

of material dan BER yang memiliki nilai rendah. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian terkait desain jaringan fiber optik sudah 

banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu 

yang memiliki konsep yang hamper sama dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penulis. Berdasarkan 

penelitian yang sudah dilakukan oleh Febry 

Ramadhan Somantri, dkk (2017) dalam melakukan 

perancangan FTTH ini dilakukan penentuan 

spesifikasi perangkat, tata letak Untuk menentukan 

kelayakan dari sistem tersebut akan dilakukan 

perhitungan terhadap parameter-parameter kelayakan 

dan performansi sistem. Parameter-parameter 

tersebut adalah Link Power Budget dan Rise Time 

Budget untuk kelayakan sistem. Parameter tersebut 

dihitung secara manual dan dibandingkan dengan 

hasil simulasi perancangan menggunakan software 

optisystem., dan jumlah perangkat yang akan 

digunakan. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penelitian tersebut berhasil karna 

nilai yang dihasilkan berada pada standar yang sudah 

ditetapkan oleh ITU-T dan PT. Telkom. Penelitian 

yang dilakukan oleh Ignatius Yosian Kurniawan 

(2014) tentang analisis dan simulasi perancangan 
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jaringan FTTH menggunakan optisystem melalui 

parameter Bit Error Rate (BER), parameter 

performansi Q-Factor untuk downlink dan uplink. 

Hasil dari penelitian dapat disimpulkan bahwa 

penelitian tersebut sudah berhasil.Kemudian 

penelitian lain yang dilakukan oleh Mohamad Indra 

Yanuardin, dkk (2016) mengenai perancangan 

jaringan  berupa  penentuan  jalur  serta  jumlah  

perangkat  yang  diperlukan kemudian dianalisis 

kelayakan sistemnya berdasarkan perhitungan 

parameter link budget. Hasil dari penelitian tersebut 

dikatakan layak karena masih di bawah standarisasi 

yang diterapkan oleh PT. Telkom. Penelitian yang 

dilakukan oleh Andreas dan Ery Safrianti (2017) 

tentang analisis jaringan FTTH yang bertujuan untuk 

meningkatkan performansi dan kinerja jaringan 

FTTH ini perlu dilakukan analisis terhadap efisiensi 

implementasi jaringan yang telah ada agar jaringan 

dengan system duct  ini lebih efisien dan dapat 

digunakan dalam waktu yang cukup lama.hasil dari 

penelitian tersebut dapat dikatakan layak karna nilai 

yang dihasilkan berada dibawah standarisasi yang 

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Brilian 

Dermawan, dkk (2017) tentang pembangunan 

jaringan FTTH menggunakan teknologi GPON. 

Dilakukan analisis jaringan FFTH berteknologi 

GPON dengan parameter daya transmisi di Optical 

Line Terminal, daya receiver, redaman kabel serat 

optik, konektor, passive splitter, dan sambungan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah Meranti 

dengan 40 pelanggan terakhir memiliki Pr sensitivitas 

rata-rata uplink (downlink), yakni -23,8 dBm (23,6 

dBm) sehingga margin daya yang didapatkan adalah 

4,1 dBm untuk uplink dan 4,3 dBm untuk downlink. 

Maka hasil penelitian dapat dikatakan berhasil. 

 

3. LANDASAN TEORI 
Fiber Optik adalah saluran transmisi atau sejenis 

kabel yang terbuat dari kaca atau plastik yang sangat 

halus dan lebih kecil dari sehelai rambut, dan dapat 

digunakan untuk mentransmisikan sinyal cahaya dari 

suatu tempat ke tempat lain.Sekumpulan jaringan 

akses yang menggunakan secara bersama suatu 

antarmuka jaringan dan diimplementasikan 

menggunakan serat optic disebut Jaringan Lokal 

Akses Fiber (Jarlokaf) atau Optical Access Network. 

Jarlokaf merupakan suatu solusi strategis bagi 

jaringan pelanggan namun sangat sensitif terhadap 

jenis teknologi.FTTH merupakan suatu format 

penghantar informasi berupa gelombang cahaya dari 

pusat penyedia (provider) ke kawasan pengguna 

dengan menggunakan serat optik sebagai medium 

penghantar.Parameter kelayakan dilakukan agar data 

yang diperoleh dari hasil survei pada obyek 

penelitian tepatnya di area Joglo Plawang 

memperoleh standarisasi terhadap jaringan yang 

diteliti, kemudian dari hasil analisis parameter dapat 

dilakukan terhadap jaringan agar dapat bekerja 

dengan optimal dan memenuhi kebutuhan pelanggan.  

a. Bit Error Rate (BER) 
Bit error rate merupakan laju kesalahan bit yang 

terjadi dalam mentransmisikan sinyal digital. Nilai 

standar nilai BER dari PT. Telkom yaitu 1x10-9 . 
b. Link Power Budget 

Link power budget dapat diartikan secara sederhana 

sebagai total redaman pada daya optik yang diijinkan 

antara sumber cahaya dan photodetektor, yang 

didapatkan dari redaman kabel, redaman konektor, 

redaman penyambungan, dan margin sistem.Pada 

kondisi ini analisa link power budget digunakan 

persamaan sebagai berikut  

  αtotal = L.αserat + Nc.αc + Ns.αs+ Sp ........... (1)  

Dengan perhitungan pada margin daya   

menggunakan persamaan (2) :  

M  = (Pt –Pr) – αtotal – SM....................(2)  

Keterangan dan satuan : 

Pt  = Daya keluaran sumber optik (dBm)  

Pr  = Sensitivitas daya detektor (dBm)  

SM  = Safety Margin , (dB)  

αtot  = Redaman Total sistem (dB)  

L = Panjang serat optik (Km)  

αc    = Redaman Konektor  

αs    = Redaman Sambungan  

αserat  =Redaman serat optik ( Db/Km )  

Ns =Jumlah sambungan  

Nc  = Jumlah Konektor  

Sp = Redaman Spliter (dB)  

Pada dasarnya safety margin memiliki nilai daya 

lebih dari nol (0). Dimana safety margin merupakan 

margin daya-daya yang masih tersisa dari power 

transmit setelah dikurangi dari loss selama proses 

pentransmisian. Transmisi FTTH di area Joglo 

Plawang. 
 

2.1 OptiSystem 

Optisystem merupakan sebuah software yang 

didesain untuk merencanakan, menguji, dan 

mensimulasikan hampir semua jenis jaringan serat 

optik. 
 

 

3. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah dengan melakukan survei ini dapat dilakukan 

secara langsung dengan cara mendatangi daerah yang 

akan dijadikan sebagi tempat penelitian kemudian 

tahap pertama yaitu plotting area menggunakan 

Google Earth. Data dari hasil survei dikirim dengan 

menggunakan aplikasi telegram. Lalu dilaksanakan 

pembuatan sketsa area berdasarkan peta terbaru yang 

adaDalam pensimulasian jaringan fiber optik dimana 



pada penelitian ini, pemodelan akan dilakukan 

dengan menggunakan software optisystem. Hal ini 

dilakukan karena optisystem merupakan perangkat  

lunak yang komprehensif yang memungkinkan kita 

untuk mendesain, menguji, dan mensimulasikan 

jaringan optik. Tahap selanjutnya yaitu menganalisa 

dengan menggunakan analisa perhitungan didapat 

dari hasil Bit Error Rate (BER) dan  link power 

budget, sedangkan analisa simulasi didapat dari 

simulasi menggunakan software optisystem. Setelah 

mendapat hasil analisa maka akan dievaluasi hasil 

akhir dari rancangan desain jaringan fiber optik untuk 

Joglo Plawang Pakem Yogyakarta. Kemudian tahap 

terakhir adalah membuat tabel yang berisi material 

yang akan digunakan untuk pembangunan jaringan 

fiber optik menggunakan aplikasi Microsoft Excel. 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Survei 

Survei adalah tahapan awal dalam merencanakan 

suatu perancangan proyek untuk meninjau lokasi dan 

keadaan lapangan.Yang pertama dilakukan adalah 

survey on site melalui aplikasi dari PT.Telkom 

Kemudian tahap selanjutnya adalah melakukan 

survey on desk yaitu cek survei langsung ke lapangan 

 

4.2 Pembuatan Sket Area 

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data seperti 

mengganti simbol tiang, ODP, ODC dan jalur kabel. 

Kemudian menentukan penempatan letak tiang baru 

dan ODP plan.Perancangan menggunakan Google 

Earth, yang dilakukan yaitu membuat jalur feeder 

dari STO Pakem, yang beralamat di Jalan 

Cangkringan No. 5 Pakem, Sleman, DIY sampai ke 

ODC. Kemudian membuat perancangan dari mulai 

jalur distribusi dan peletakan perencanaan ODC 

hingga ODP ke rumah pelanggan. 

 

4.3 Membuat Desain Pada Optisystem 

Setelah didapat hasil sket area menggunakan Google 

Earth maka langkah yang selanjutnya yaitu 

pensimulasian jaringan FTTH melalui Optisystem. 

 

 
Gambar 4.1 Desain Pada Optisystem 

 

 

4.4 Menganalisa Hasil Pengujian 

4.4.1 Link Power Budget 

a. Arah Downstream 

Pengukuran dilakukan dari OLT hingga ODP  

 
Gambar 4.2 Hasil Simulasi Arah Downstream 

 

b. Arah Upstream 

Pengukuran dilakukan dari ODP hingga ONT. 

 
Gambar 4.3 Hasil Simulasi Arah Upstream 

 

4.4.2 Bit Error Rate 

a. Arah Downstream 

Pengukuran dilakukan dari ODP hingga ONT  

 
Gambar 4.4 Hasil Simulasi BER Arah 

Downstream 

b. Arah Upstream 

Pengukuran dilakukan dari ONT hingga OLT. 

 
 

Gambar 4.4 Hasil Simulasi BER Arah 

Downstream 

 



4.5 Evaluasi Hasil Pengujian 

a. Evaluasi Link Power Budget 

Perhitungan simulasi Link Power Budget 

menggunakan 2 arah yaitu downstream dan 

upstream. Berikut ini hasil simulasi : 

Tabel 4. 1 Hasil Simulasi Link Power 

Budget  Downstream dan Upstream 

ONT Jarak 

(km) 

Downstream 

(dBm) 

Upstream 

(dBm) 

ONT 4.775 -21.963 -4.534 

 

b. Evaluasi Bit Error Rate (BER) 

Perhitungan simulasi bit error rate menggunakan 2 

arah yaitu downstream dan upstream. Berikut ini 

hasil simulasi : 

Tabel 4. 2 Hasil Simulasi Bit Error Rate 

Downstream dan Upstream 

ONT Jarak 

(km) 

Downstream  Upstream  

ONT 4.775 2.09641 x  

10-11 

0 

 

4.6 Bill Of Material 

Setelah selesai pembuatan desain langkah selanjutnya 

adalah pembuatan bill of quantity (BOQ) atau 

rencana anggaran biaya. Dihitung seluruh volume 

material dan jasa yang diperlukan yang terdiri dari 

jaringan feeder, distribusi dan drop cable.Pada 

perancangan BOQ ini harga material maupun jasa 

mengikuti standarisasi PT Telkom divisi akses 

namun tidak dapat ditampilkan karna termasuk 

rahasia perusahaan. Jadi yang ditampilkan adalah 

material yang digunakan dalam perancangan FTTH 

di Area Joglo Plawang. Berikut ini adalah tabel bill of 

material : 

Tabel 4. 3Bill Of Material 

No. Uraian Pekerjaan Rincian Material 

1. Pengadaan dan 

pemasangan Kabel 

Udara Fiber Optik 

Single Mode 12 

core G 652 D, 

"Easy to split" 

950 m 

2. Pengadaan dan 

pemasangan Kabel 

Udara Fiber Optik 

Single Mode 24 

core G 652 D, 

"Easy to split" 

6020 m 

3. Pengadaan dan 

pemasangan Patch 

cord 2 meter, 

(FC/LC/SC-UPC 

To FC/LC/SC-

UPC), G.652D 

4 pcs 

4. Pengadaan dan 

pemasangan ODP 

type Closure Aerial 

Kap 8 core berikut 

space pasive spliter 

(1:8), adapter 

SC,berikut 

pelabelan 

6 pcs 

5. Pengadaan dan 

pemasangan ODP 

type outdoor/wall 

dan Pole Kap 8 core 

berikut space pasive 

spliter (1:8), 

adapter SC,berikut 

pelabelan 

2 pcs 

6. Pengadaan dan 

pemasangan 

Passive Splitter 1:4, 

type modular 

SC/UPC, for ODC, 

termasuk pigtail 

2 pcs 

7. Pengadaan dan 

pemasangan 

Passive Splitter 1:8, 

type modular 

SC/UPC, for ODC, 

termasuk pigtail 

8 pcs 

10. Pengadaan dan 

Pemasangan Tiang 

Besi 7 meter, 

berikut cat & cor 

pondasi dan 

assesories dengan 

kekuatan tarik 140 

kg 

10 pcs 

11. Pengadaan dan 

Pemasangan 

Asesoris tiang 

eksisting 

37 set 

12. Pengadaan dan 1 pcs 



Pemasangan 

Grounding 1 titik 

rod pada ODP 

/kotak pembagi 

dengan tahanan 

maks 3 ohm 

13. Pengadaan dan 

Pemasangan Riser 

Pipe untuk 

pengaman kabel 

optik ke ODC Pole 

/ titik naik KU 

diamater 2 inch  

panjang 3 meter 

1 pcs 

14. Pengadaan dan 

pemasangan pipa  

HDPE  40/33 mm 1 

pipa dengan 

kedalaman 1,5 

meter 

30 m 

15. Pekerjaan Galian, 

Pengurugan 

kembali dan 

perbaikan kembali, 

pengisian pasir, 

warning tape dan 

tanda rute kabel 

serta tempat 

sambung 

kedalaman 1,5 

meter 

20 m 

 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Mendesain jaringan di Optisystem dengan cara 

memilih komponen yang akan digunakan kemudian 

dihubungkan dengan komponen dengan 

menggunakan data hasil survey. 

b. Perhitungan kelayakan pada perancangan jaringan 

fiber optik menggunakan simulasi optisystem untuk 

link power budget downstream dan adalah -21.963 

dBm dan untuk link power budget upstream dan 

adalah -4.534 dBm. Hal tersebut telah memenuhi 

syarat kelayakan dari PT.Telkom yaitu dibawah -25 

dB dan ITU-T yaitu dibawah -28 dBm. 

c. Nilai BER yang didapatkan berdasarkan hasil 

simulasi optisystem untuk BER downstream yaitu 

2.09641 x 10-11 dan untuk BER upstream yaitu 0 

yang artinya peracangan ini telah memenuhi syarat 

karena lebih kecil dari nilai standar nilai BER dari 

PT. Telkom yaitu 1x10-9 . 

5.2 Saran 

Untuk   penelitian  selanjutnya  diharapkan  dapat 

mengukur  performansi  jaringan  yang  berada  di 

lapangan  secara  langsung  dan  membandingkan 

dengan hasil simulasi serta perhitungan manual 

dengan menggunakan parameter kelayakan link 

power budget, bit error rate dan rise time budget 
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